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Article Info Abstrak

Kata kunci: Pembelajaran konvensional dan rendahnya kemandirian belajar menyebabkan
Media pembelajaran, siswa bergantung pada guru sehingga kreativitas, berpikir kritis, dan daya saing
Website edukatif, sulit berkembang. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media
Kemandirian pembelajaran berbasis website terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa.

Metode yang digunakan adalah campuran kuantitatif dan kualitatif dengan 29
siswa kelas | sebagai responden. Data diperoleh melalui survei, wawancara,
observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis melalui tahapan pengumpulan, reduksi,
pengkodean, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan kemandirian belajar
terdiri atas kemampuan, keinginan, dan kebebasan belajar. Mayoritas siswa berada
pada kategori “sangat mampu” dan “cukup mampu” memahami materi Pancasila
Bab 3. Kesimpulannya, media berbasis website efektif meningkatkan kemandirian
belajar siswa kelas |. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi guru,
sekolah, dan pihak terkait untuk memperkuat kemandirian belajar di lingkungan

sekolah.

Abstract
Keywords: Conventional learning and low learning independence cause students to rely on
Learning media, teachers, thus hindering the development of creativity, critical thinking, and
Educative website, competitiveness. This study aims to analyze the influence of website-based
Independence learning media on improving students' learning independence. The method used

was a mix of quantitative and qualitative methods, with 29 first-grade students as
respondents. Data were obtained through surveys, interviews, observations, and
documentation, then analyzed through the stages of collection, reduction, coding,
and drawing conclusions. The results show that learning independence consists of
ability, desire, and freedom to learn. The majority of students are in the "very
capable" and "quite capable" categories in understanding the material on Pancasila
Chapter 3. In conclusion, website-based media is effective in improving the
learning independence of first-grade students. This study emphasizes the
importance of collaboration between teachers, schools, and related parties to
strengthen learning independence in the school environment.
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1. PENDAHULUAN

Sikap mandiri adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu secara mandiri tanpa bantuan orang lain.
Tujuan pendidikan nasional, menurut Pasal 20 Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
adalah agar siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, berbakat,
dan kreatif, serta menjadi warga negara yang mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab (Santoso, 2021).
Kemandirian belajar memungkinkan sekolah menerapkan kurikulum yang relevan dan memerdekakan siswa untuk
meningkatkan kemampuan mereka sesuai dengan sarana dan kondisi lingkungan. Dalam teori andragogi, Knowles
(1980) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai kemampuan seseorang untuk mengatur kebutuhan, strategi,
dan evaluasi belajarnya sendiri. Konsep ini menekankan bahwa kemandirian bukan hanya sikap tetapi juga
keterampilan yang dapat dipelajari di sekolah.

Pendidikan dipandang sebagai investasi sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas hidup negara
untuk generasi berikutnya. Pendidikan menghasilkan orang yang profesional dan manusiawi di bidang mereka.
Tujuan pendidikan, menurut Tilaar (2002), adalah untuk mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat yang
baik, meningkatkan kualitas hidup mereka, dan berkontribusi pada pembangunan bangsa. Untuk mencapai tujuan
ini, proses pendidikan dan hasil pembelajaran harus ditingkatkan. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget
ognitif Jean Piaget (dalam Santrock, 2011), seorang filsuf dan ahli perkembangan psikologi asal Swiss, kecerdasan
anak berkembang seiring dengan bertambahnya usia. Meskipun model, teknik, dan media pembelajaran sangat
membantu dalam kegiatan literasi atau pembelajaran membaca permulaan pada kelas rendah, khususnya kelas satu,
peserta didik pada fase A, khususnya kelas satu, pada umumnya masih berusia 7 tahun.

Siswa kelas satu sekolah berada pada tahap berfikir konkret, di mana mereka meningkatkan kemampuan
ingatan dan imajinasi mereka. Pada titik ini, siswa juga cenderung meniru perilaku dan percakapan seseorang. Perlu
diingat bahwa siswa belum dapat menggunakan logika atau mengubah, menggabungkan, dan memisahkan ide-ide
mereka pada titik ini. Hal inilah yang menyebabkan anak-anak usia dua hingga tujuh tahun sering memiliki teman
imajinasi. Pada titik ini, siswa akan mudah memahami hal-hal yang nyata. Oleh karena itu, adanya berbagai alat
bantu pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru akan meningkatkan motivasi dan
kemandirian siswa untuk mengikuti pelajaran.

Web edukatif dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, banyak tantangan
yang belum terpecahkan. Pertama, masih terdapat kesenjangan kesiapan digital antara sekolah, guru, dan siswa
dalam mengakses dan memanfaatkan web edukatif secara efektif (Zenouzagh et al., 2023). Kedua, dukungan guru
sebagai fasilitator dalam konteks web edukatif seringkali minim; teknik scaffolding dan support yang dibutuhkan
untuk memacu otonomi siswa belum dioptimalkan (Effect of teacher autonomy support, 2022). Ketiga, motivasi
dan literasi digital siswa turut mempengaruhi efektivitas web edukatif dalam memupuk kemandirian belajar
(Autonomy, Motivation, and Digital Pedagogy..., 2022). Keempat, konflik antara pendekatan pembelajaran
konvensional dan penggunaan media web edukatif menciptakan ketidakselarasan dalam kurikulum dan praktik di
kelas, yang menyebabkan siswa kesulitan beralih untuk belajar mandiri (student-centered approach using modern
technologies, 2023).

Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa dasar Pendidikan anak berhubungan dengan kodrat alam dan
kodrat zaman. Kodrat alam berkaitan dengan “sifat” dan “bentuk” lingkungan di mana anak berada, sedangkan
kodrat zaman berkaitan dengan “isi” dan “irama”. Ki Hajar Dewantara mengelaborasi Pendidikan terkait kodrat alam
dan kodrat zaman sebagai berikut “Dalam melakukan pembaharuan yang terpadu, hendaknya selalu diingat bahwa
segala kepentingan anak-anak didik, baik mengenai hidup diri pribadinya maupun hidup kemasyarakatannya, jangan
sampai meninggalkan segala kepentingan yang berhubungan dengan kodrat keadaan, baik pada alam maupun
zaman. Sementara itu, segala bentuk, isi dan wirama (yakni cara mewujudkannya) hidup dan penghidupannya
seperti demikian, hendaknya selalu disesuaikan dengan dasar-dasar dan asas-asas hidup kebangsaan yang bernilai
dan tidak bertentangan dengan sifat-sifat kemanusiaan” (Ki Hadjar Dewantara, 2009, hal. 21)

Ki Hajar Dewantara ingin mengingatkan pendidik bahwa pendidikan anak sejatinya menuntut anak
mengembangkan kekuatan kodratnya sesuai dengan alam dan zaman. Pada dasarnya, pendidikan saat ini
menekankan kemampuan siswa untuk memiliki keterampilan abad ke-21. Dalam kehidupan modern, teknologi
telah menjadi bagian dari kehidupan manusia dan semakin meningkat dalam proses pembelajaran. Teknologi
semakin banyak digunakan untuk membuat siswa lebih terlibat dalam kelas. Keterlibatan didefinisikan sebagai
komitmen atau upaya siswa dalam berbagai kategori, seperti keterlibatan kognitif, perilaku, emosi, dan perilaku
(Wang, 2019).

Siswa dengan skor kemandirian belajar rendah mungkin tidak memiliki inisiatif untuk belajar sendiri dan
tetap bergantung pada instruktur, sumber belajar, atau materi pelajaran yang mereka pelajari. Mereka berusaha
untuk menetapkan kegiatan belajar mereka sendiri, dengan atau tanpa meminta bantuan orang lain. Contoh
tindakan ini termasuk menentukan tujuan pembelajaran mereka, mencari sumber atau bahan ajar sendiri,
mendefinisikan kebutuhan belajar mereka, dan mengarahkan proses belajar mereka (Rahmawati et al., 2023).
Kemandirian belajar memungkinkan siswa menggunakan berbagai sumber informasi dan media untuk mempelajari
topik tanpa terpengaruh, dipaksa, atau dibantu oleh orang lain. Ini termasuk pembelajaran online. Kemandirian
belajar siswa dapat membantu mereka menikmati pengalaman dan pengetahuan baru dan mengoptimalkan latihan
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belajar mereka. Ini juga dapat membantu mereka dengan hati-hati mengembangkan pengetahuan dan informasi
baru (Supriyantoko & Sastrawijaya, 2022).

Salah satu komponen yang sangat memengaruhi kualitas pembelajaran adalah peran guru sebagai pendidik.
Guru adalah sumber daya manusia yang keberadaannya sangat menentukan keberhasilan program pendidikan di
sekolah (Suyanto & Asep Jihad, 2013). Namun, kenyataannya proses pembelajaran saat ini masih cenderung
konvensional, didominasi oleh metode ceramah. Model ini menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran (teacher
centered) dan kurang memberi ruang bagi keaktifan siswa. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif dan hanya
mendengarkan penjelasan guru. Sekolah belum menggunakan media pembelajarannya dengan optimal. Proses
pembelajaran masih menggunakan media konvensional yaitu dengan menggunakan papan tulis dan pembelajaran
hanya berpusat kepada guru. Hal ini menyebabkan kemampuan membaca permulaan siswa masih sangat rendah.
Karena perkembangan teknologi yang pesat saat ini, guru harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman saat ini. Hingga abad kedua puluh satu, teknologi diketahui memainkan peran penting dalam kemajuan
pendidikan serta berbagai bidang lainnya (Wijaya et al, 2020). Kemajuan teknologi yang cepat termasuk
pengenalan internet, jaringan internet nirkabel, dan perangkat seluler dalam kehidupan masyarakat. Menurut Ucak
(2019), teknologi informasi memungkinkan orang berkomunikasi satu sama lain tanpa hambatan. Dalam dunia
pendidikan, teknologi dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media,bahan ajar yang dapat
menggantikan bahan dan media ajar yang konvensional, dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional
menyebabkan kondisi kelas menjadi tidak kondusif, siswa bermain sendiri di dalam kelas dan siswa menganggu
temannya saat pembelajaran berlangsung.

Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara atau pengantar antara sumber pesan dan penerima pesan
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan siswa
untuk berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Media atau alat bantu yang digunakan untuk belajar
disebut media pembelajaran karena proses pembelajaran sama dengan komunikasi. Association of Communication
Technology (AECT) mengatakan bahwa media adalah semua jenis dan saluran yang digunakan dalam proses
penyampaian pesan (dalam, Hamid: 2020). Menurut Gagne and Briggs (dalam, Hamid: 2020), media pembelajaran
adalah alat yang efektif untuk proses pendidikan dan dapat memengaruhi kualitas program pendidikan. Hal ini
selaras dengan teori komunikasi pendidikan yang menjelaskan bahwa media bukan hanya alat bantu, tetapi juga
sistem simbol yang dapat mengkonstruksi makna pembelajaran (Heinich et al., 2002). Dengan kata lain, media
pembelajaran berperan sebagai fasilitator bagi terjadinya interaksi dua arah antara guru dan siswa.

Bahan ajar online membantu sekolah dalam pembelajaran karena praktis dan fleksibel (Rahmadani, 2024).
Menggunakan media pembelajaran berbasis online adalah persamaan dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya
menggunakan media flip book, yang membedakan mereka satu sama lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sekolah memiliki keterampilan yang baik dalam analisis, sintesis, pemecahan masalah, dan
penarikan kesimpulan. Namun, ada ruang untuk perbaikan. Singkatnya, media online membantu siswa sekolah
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Susanto 2024). Dalam pembelajaran kimia, penggunaan media
pembelajaran berbasis situs web, seperti Moodle, secara signifikan meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Kesimpulannya, media ini meningkatkan kemandirian belajar secara efektif pada lima indikator kemandirian belajar
(Abidin, 2024). Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menemukan media pembelajaran berbasis
online yang tepat digunakan di sekolah dan mengidentifikasi di mana kesulitan siswa saat menggunakannya, siswa
dapat merasa lebih termotivasi dan berpikir kritis. Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya memberikan
pemahaman yang bermanfaat tentang bagaimana penggunaan media berbasis online, kemandirian belajar, dan
peran siswa dalam pembelajaran berkorelasi dan mempengaruhi satu sama lain. Meskipun demikian, tidak
menunjukkan solusi yang harus dilakukan. Jadi, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan
mengetahui seberapa efektif penggunaan media pembelajaran berbasis online pada siswa sekolah dan bagaimana
pendidik dapat merencanakan pembelajaran yang efektif pada awal.

Bahan ajar yang digunakan guru sangat penting untuk pendidikan karena dapat mempercepat proses
pembelajaran. Bahan ajar atau media pembelajaran dapat berupa display, buku bacaan, atau buku kerja (Kosasih,
2021). Bahan ajar dan media pembelajaran ditetapkan oleh silabus dan kebutuhan aktual. Sulit untuk membuat
sistem pendidikan yang lengkap tanpa bahan ajar atau media pembelajaran. Bahan ajar atau media pembelajaran
dapat berupa buku dan sejenisnya, serta program audio, video, dan komputer yang mengandung materi pelajaran
(Zhou et al., 2024). Menurut teori belajar multimedia Mayer (2009), bahan ajar yang baik harus menggabungkan
gambar, audio, teks, dan interaktivitas untuk meningkatkan pemahaman siswa. Ini memperkuat pentingnya memilih
media yang tepat untuk mendukung kemandirian belajar.

Menurut Harmayani et al. (2020), website adalah kumpulan halaman web yang mengandung informasi
digital yang dapat diakses oleh setiap orang yang memiliki jaringan internet. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), "website" adalah sistem untuk mengakses, mengunduh, dan mencari informasi melalui komputer
yang dihubungkan dengan jaringan internet. Semua informasi disimpan dalam format HTML, dan ketika Anda
mengklik ke halaman berikutnya, Anda akan sampai ke halaman berikutnya. Dokumen HTML disebut sebagai
bahasa markup karena memuat karakter yang digunakan untuk menentukan tampilan teks. HTML membuatnya
lebih mudah untuk menghubungkan berbagai dokumen ke satu tempat (Suryandaru & Setyaningtyas, 2021). URL
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(Locator Sumber Daya Uniform) adalah alamat internet yang menunjukkan di mana sebuah server web dapat
diakses melalui jaringan seperti internet. World Wide Web adalah kumpulan semua situs web yang ada di internet,
di internet dikenal sebagai World Wide Web yang disingkat dengan WWW (Susilowati, 2019).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan website edukatif dan platform digital
memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Al-Qora’n et al. (2025) menemukan
bahwa penggunaan platform digital secara terarah mampu meningkatkan self-regulated learning melalui aktivitas
reflektif dan kontrol diri siswa dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan Chen dan Wang (2024) yang
membuktikan bahwa lingkungan belajar interaktif berbasis web mendorong otonomi dan keterlibatan siswa secara
aktif dalam pembelajaran daring. Muangbangyung dan Srisawasdi (2023) juga menegaskan efektivitas
pembelajaran berbasis web dalam menumbuhkan kemampuan belajar mandiri pada konteks sains dasar melalui
pendekatan inkuiri digital. Sementara itu, penelitian Nugraha dan Widodo (2024) mengembangkan website
edukatif interaktif yang terbukti meningkatkan kemandirian belajar dan motivasi siswa sekolah dasar di Indonesia.
Adapun Zenouzagh et al. (2023) menyoroti pentingnya literasi digital dan motivasi sebagai mediator dalam
pembelajaran daring yang efektif untuk membentuk kemandirian belajar. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital melalui website edukatif berkontribusi besar terhadap
penguatan karakter mandiri siswa dalam konteks pendidikan abad ke-21

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam tiga aspek utama, yaitu konteks peserta, media pembelajaran, dan
pendekatan metodologis. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak meneliti kemandirian belajar
pada tingkat pendidikan menengah dan tinggi melalui platform umum seperti Moodle atau Learning Management
System (Zenouzagh et al., 2023; Muangbangyung & Srisawasdi, 2023; Al-Qora'n et al., 2025), penelitian ini
berfokus pada siswa sekolah dasar yang berada pada tahap berpikir konkret. Fokus ini penting karena kemandirian
belajar pada usia dasar menuntut pendekatan visual, interaktif, dan kontekstual. Selain itu, media yang digunakan
bukanlah LMS konvensional, melainkan website edukatif yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran
kontekstual berbasis nilai Pancasila dan muatan lokal. Dari sisi metodologis, penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed methods yang memadukan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memotret kemandirian
belajar dari tiga dimensi: kemampuan belajar, keinginan belajar, dan kebebasan belajar. Pendekatan ini memberikan
pemahaman yang lebih utuh dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung terfokus pada satu aspek
perilaku belajar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan teori dan
praktik pendidikan dasar berbasis teknologi di Indonesia.

Tujuan penelitian dalam konteks pentingnya kemandirian belajar pada siswa sekolah. Tujuan utama
penelitian ini adalah menganalisis efektivitas metode pembelajaran, khususnya dalam konteks penggunaan media
pembelajaran berbasis website pada siswa. Dengan melakukan perbandingan antara penggunaan metode
pembelajaran konvensional, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
manfaat dan tantangan mengintegrasikan konsep kemandirian belajar dalam penggunaan media berbasis website
dalam pembelajaran. Kajian ini diharapkan memperkuat literatur mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran
berbasis kemandirian, sekaligus mendukung paradigma student centered learning (SCL) yang menjadi arah
kebijakan pendidikan abad 21 (Trilling & Fadel, 2009)..

2. METODE

Penelitian campuran menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti (Mikalef et al., 2019; Petticrew et al., 2013). Pendekatan
campuran dapat memberikan wawasan mendalam tentang strategi pembelajaran yang efektif, faktor-faktor yang
memengaruhi kemadirian belajar siswa di sekolah dan bagaimana penggunaan media online seperti Google Sites
membantu kemadirian siswa. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian campuran dapat digunakan untuk mengukur
kemadirian belajar siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemadirian belajar mereka. Data
dikumpulkan melalui survei dan tes untuk mengukur variabel berpikir kritis. Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas
1 SDN Ledoknongko Turi Sleman Yogyakarta. Siswa yang menjadi responden berusia tujuh tahun. Jumlah laki-laki
sebanyak sebelas orang dan perempuan sebanyak delapan belas orang. Penelitian ini difokuskan pada mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila bab 3 yaitu tentang simbol-simbol Pancasila dan penerapannya.

Page 1321 of 1328



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1318-1328

Ident.ifikasi Maslallah & N Desain Penelitian Campuran . Partisipan 29 siswa
Tujuan penelitian
Instrumen Pendekatan kuantitatif Pendekatan kualitatif
Angket, wawancara, urvel, tes, skala likert, analisis, Observasi, wawancara
observasi, dokumentasi data
Tahap analisis data Integrasi data
Reduksi, pengumpulan data,
enarikan Kesimpulan,
koding,

Hasil penelitian
1. Tingkat kemandirian /
2. Efektivitas media

pendukung

Gambar 1. Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan angket kemandirian belajar, angket respons siswa, lembar validasi, dan
pedoman wawancara. Empat faktor dapat menentukan efektivitas media pembelajaran yang dihasilkan:
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, kesesuaian dengan materi, dan daya tarik siswa (Marlini, 2019).
Narasumber diberikan instrumen dan rubrik untuk penilaian (Tabel 1). Hasil survei dinilai dengan menggunakan
skala poin 1-5 dari Likert. Mengamati siswa secara langsung selama proses pembelajaran juga merupakan metode
pengumpulan data. Semua yang terjadi selama proses pembelajaran dicatat dalam observasi. Tahap akhir dalam
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan dokumentasi. Indikator berikut menjadi dasar penyusunan
instrumen.

Tabel 1. Indikator Penelitian
Aspek Indikator

Kemandirian 1. Kemampuan dalam belajar
2. Keinginan dalam belajar
3. Kebebasan dalam belajar
Kefektifan media pembelajaran 1. Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran
berbasis websites 2. Efesiensi waktu
3. Kesesuaian dengan materi
4. Daya Tarik siswa
Hamabatan dan kesulitan bagi Faktor ekstrenal dan faktor internal. Kendala utama datang dari faktor eksternal yaitu
siswa sekolah, faktor keluarga, sarana dan prasarana misalnya jaringan internet yang tidak

stabil atau tidak memiliki kuota

Analisis data terdiri dari beberapa langkah: pengurangan data, pengumpulan data, penarikan kesimpulan,
dan pengkodean (Gambar 1). Tahap pertama adalah reduksi data, yang dilakukan untuk membuat data yang
diperoleh lebih mudah dipahami. Tahap ini dilakukan dengan membersihkan data dari nilai-nilai yang tidak relevan,
menggabungkan variabel-variabel yang saling terkait, dan membuat variabel baru yang lebih informatif. Tahap ini
sangat penting karena dapat membantu proses analisis selanjutnya. Yang kedua adalah tahap pengumpulan data
untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan untuk memahami hasil.
Tahap terakhir, tahap pengkodean, mengelompokkan data ke dalam kategori atau variabel yang dapat dihitung dan
dinilai. Untuk melihat data yang saling berpotongan, diagram batang dari hasil survei, wawancara, observasi, dan
dokumentasi digabungkan. Data yang diinterpretasikan dalam penelitian ini dikenal sebagai data irisan. Di lapangan
proses yang dilakukan yaitu dimulai sejak peneliti turun ke sekolah, mengamati siswa, mewawancarai guru, sampai
menuliskan kode pada catatan. Proses ini interaktif, berjalan bolak-balik antara data mentah dengan temuan yang
mulai mengerucut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan menunjukkan bahwa siswa di kelas satu memiliki kemampuan belajar, keinginan belajar, dan
kebebasan belajar. Siswa memiliki kemampuan belajar kemandirian yang diukur dengan persentase dari masing-
masing indikator. Bab 3 materi tentang Pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa termasuk dalam kategori "Sangat Mampu" dan "Cukup Mampu" dalam hal kemampuan
belajar, keinginan belajar, dan kebebasan belajar yang kuat. Namun, ada juga persentase yang berada di kategori
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"Cukup kurang mampu", "tidak mampu", dan "sangat tidak mampu", yang menunjukkan bahwa beberapa indikator
kemandirian belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, Gambar 2 memberikan gambaran
komprehensif tentang distribusi kemandirian belajar siswa yang menyoroti kekuatan dan bidang yang mungkin
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Dari data tersebut dapat digunakan pendidik dan lembaga dalam
merancang intervensi yang ditargetkan dan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada mata Pelajaran matematika tentang penjumlahan sampai dengan 20.
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Gambar 2. Kemandirian Belajar Siswa
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Gambar 3. Pemanfaatan Media Online dalam Pembelajaran
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Gambar 4. Kendala dan Kesulitan Siswa

Kemandirian Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 1 memiliki kemampuan belajar yang cukup
baik (Gambar 2). Mereka mampu memecah informasi kompleks menjadi bagian kecil, namun sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam menghubungkan ide atau konsep yang berbeda. Dari sisi keinginan belajar, sebagian
besar siswa memiliki motivasi tinggi. Mereka berusaha mencari informasi dari berbagai sumber dan menyusunnya
menjadi kesimpulan. Banyak siswa dapat memecah informasi kompleks menjadi bagian-bagian kecil, tetapi masih
mengalami kesulitan dalam menghubungkan ide atau konsep yang berbeda. Kesulitan ini sering disebabkan oleh
kurangnya pemahaman konsep dasar, lemahnya kemampuan membuat hubungan antar representasi, serta
keterbatasan dalam mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru (Jailani;, 2020). Walaupun
demikian, ada sebagian siswa yang membutuhkan latihan tambahan untuk menyatukan ide agar konsisten.
Sementara itu, kebebasan belajar terlihat cukup baik. Sebagian besar siswa mampu menentukan cara belajar,
mencari solusi, dan mengevaluasi hasilnya. Namun, terdapat beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan
guru untuk mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif. Kemandirian belajar siswa sekolah mencakup
komponen dan proses utama yang saling terkait, seperti kemampuan belajar, keinginan belajar, dan kebebasan
belajar, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Siswa kelas 1 harus diberi kemandirian belajar dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang sudah disebutkan, dan dapat membantu pendidik dan lembaga membuat strategi
pembelajaran dan kurikulum yang baik. Gambar 1-3 memperlihatkan bahwa kemandirian belajar, efektivitas media
pembelajaran berbasis website, dan hambatan siswa saling berkaitan erat. Media pembelajaran berbasis website
mampu meningkatkan motivasi, efisiensi, dan interaksi siswa, tetapi keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan dan kondisi sarana prasarana.

Kemampuan belajar: Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan belajar
yang cukup baik. Untuk membuat informasi yang kompleks lebih mudah dipahami, mereka dapat memecahnya
menjadi bagian yang lebih kecil. Namun, beberapa siswa masih perlu meningkatkan kemampuan belajar mereka.
Mereka mungkin kesulitan menemukan hubungan antara ide atau konsep yang berbeda. Dari hasil wawancara,
terlihat bahwa sebagian besar siswa memiliki keinginan yang besar untuk belajar. Mereka dapat membuat
kesimpulan yang konsisten dengan menggabungkan data dari berbagai sumber. Meskipun demikian, beberapa
siswa memerlukan latihan tambahan untuk menggabungkan berbagai ide menjadi satu kesatuan yang konsisten.
Sebagian besar siswa belajar dengan bebas. Mereka dapat menemukan pelajaran, membuat solusi, dan
mengevaluasi solusi mereka. Namun, beberapa siswa mungkin memerlukan bantuan untuk membuat strategi
penyelesaian masalah yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, baik di tingkat sekolah
dasar, menengah, maupun perguruan tinggi, memiliki tingkat motivasi dan keinginan belajar yang tinggi. Hal ini
tercermin dari hasil survei dan analisis yang menemukan rata-rata motivasi belajar siswa berada pada kategori
tinggi, baik untuk pelajaran umum maupun sains (Nuraysha, 2024). Minat belajar yang tinggi juga menjadi faktor
penting yang mendorong motivasi dan pencapaian akademik siswa (Wardani, 2020).

Sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan dalam belajar yang baik. Mereka dapat memecah masalah
yang kompleks menjadi masalah yang lebih sederhana untuk membangun pemahaman yang lebih baik. Namun,
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namun ada beberapa siswa yang masih perlu meningkatkan kemampuan dalam belajarnya. Mereka mungkin
mengalami kesulitan mengidentifikasi hubungan antara konsep atau ide yang berbeda. Sebagian besar siswa
memiliki keinginan belajar yang baik. Mereka dapat menemukan informasi dari berbagai sumber untuk membuat
kesimpulan yang runtut. Namun, ada beberapa siswa perlu berlatih lagi dalam menyampaikan berbagai ide menjadi
satu kesatuan yang konsisten. Sebagian besar siswa menunjukkan kebebasan belajar yang baik. Mereka dapat
mengidentifikasi Pelajaran, merumuskan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi solusi yang mereka usulkan.
Namun, beberapa siswa mungkin memerlukan bimbingan dalam mengembangkan strategi penyelesaian masalah
yang lebih efektif. Efikasi diri (keyakinan pada kemampuan sendiri) dan motivasi belajar terbukti sangat
berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar siswa. Siswa dengan efikasi diri dan motivasi tinggi cenderung
lebih mandiri, teratur, dan aktif dalam proses pembelajaran (Weigngart, 2020).

Kefektifan media pembelajaran berbasis websites

Hasil survei dan wawancara memperlihatkan bahwa media pembelajaran berbasis website (Google Sites)
dianggap mudah digunakan oleh mayoritas siswa (Gambar 3). Navigasi sederhana dan tampilan yang jelas
memudahkan siswa mengakses materi. Namun, sebagian kecil siswa masih membutuhkan bimbingan untuk
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Dari aspek efisiensi waktu, mayoritas siswa menilai media ini membantu
mempercepat proses pembelajaran karena materi dapat diakses kapan saja. Dari sisi kesesuaian materi, isi pada
website sudah sesuai dengan topik mata pelajaran Pancasila Bab 3 serta buku panduan Kemendikbud. Website ini
juga memungkinkan siswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan memperdalam pemahaman. Penggunaan platform
digital terbukti meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Studi eksperimental
menunjukkan bahwa siswa yang aktif berdiskusi dan berkolaborasi secara online memperoleh skor pemahaman
yang lebih tinggi dan merasa lebih termotivasi dibandingkan metode tradisional (Iryani, 2024). Sedangkan dari
aspek daya tarik, sebagian besar siswa merasa lebih termotivasi karena tampilan media yang menarik dan interaktif.
Hal ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mendorong mereka untuk lebih mandiri. Gambar 3
menunjukkan bagaimana media pembelajaran berbasis web efektif di sekolah. Pembelajaran mandiri didukung oleh
fitur interaktif, kemudahan akses, dan ruang kerja sama antar siswa dalam visualisasi ini. Karena tampilan sederhana
dan navigasi yang mudah, sebagian besar siswa menganggap media ini mudah diakses. Materi Google Sites dibuat
sesuai dengan lembar kerja siswa dan buku panduan Kemendikbud Ristek. Mereka juga membantu memantau
kemajuan siswa, termasuk siswa yang tidak hadir. Selain itu, media ini mendorong siswa untuk terlibat dalam materi
Pendidikan Pancasila, yang menghasilkan pembelajaran yang lebih dinamis.

Kemudahan penggunaan sumber pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk proses belajar
siswa. penggunaan media pembelajaran—baik tradisional, digital, maupun interaktif—secara signifikan
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Media pembelajaran
membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, membuat pembelajaran lebih menarik, dan
mencegah kebosanan (Wulandari, 2023). Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap
media pembelajaran berbasis internet mudah digunakan. Siswa dapat lebih mudah mendapatkan materi
pembelajaran dengan desain yang sederhana dan navigasi yang mudah dipahami. Namun, hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa proses belajar dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis web berjalan lancar dan efisien. Mereka juga mungkin memerlukan bimbingan untuk memanfaatkan fitur-
fiturnya. Kesesuaian dengan materi merupakan komponen penting dari media pembelajaran yang dirancang. Materi
yang dimasukkan ke dalam situs web Google sudah sesuai dengan topik yang mereka pelajari serta sesuai dengan
buku cetak yang digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran. Siswa dapat berinteraksi, berbagi ide, dan
membahas materi pelajaran melalui forum yang disediakan oleh media pendidikan berbasis web. Forum diskusi
online memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berbagi ide, dan mendiskusikan materi pelajaran secara asinkron
maupun sinkron. Fitur ini mendorong kolaborasi, pertukaran pengetahuan, serta refleksi mendalam terhadap ide-
ide yang dibagikan oleh rekan sejawat. Siswa merasa lebih percaya diri untuk mengekspresikan pendapat, bahkan
bagi yang cenderung pemalu dalam diskusi tatap muka (Kilinc, 2021). Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa tertarik dengan media pembelajaran berbasis web karena mereka dapat digunakan sebagai
tempat yang bermanfaat untuk berkolaborasi dengan sesama siswa dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang topik tertentu.

Media pembelajaran sangat penting untuk pengalaman belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran—
baik berupa alat visual, audio, multimedia, maupun aplikasi interaktif —secara signifikan meningkatkan pemahaman,
motivasi, dan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan (Karim, 2022). Sebagian besar siswa menganggap
sumber pembelajaran berbasis web mudah digunakan. Siswa dapat lebih mudah mengakses materi pembelajaran
dengan desain yang menarik dan tombol yang jelas. Namun, beberapa siswa mungkin memerlukan bimbingan untuk
memanfaatkan fitur-fiturnya. Sebagian besar siswa merasa proses belajar dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis web lancar dan efektif. Materi dalam google site yang dirancang sudah sesuai dengan materi
yang mereka pelajari dan sesuai dengan buku paket yang diterbitkan oleh kemenristek DIKTI yang digunakan
sebagai buku referensi dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa tertarik dengan media pembelajaran berbasis

Page 1325 of 1328



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1318-1328

website dikarenakan media pembelajaran ini bisa digunakan sebagai tempat untuk anak-anak bekerjasama didunia
maya dengan sesama siswa sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu topik tertentu

Hambatan dan kesulitan bagi siswa

Kendala yang dihadapi siswa mencakup faktor eksternal dan faktor internal (Gambar 4). Faktor eksternal
meliputi keterbatasan sarana prasarana, terutama jaringan internet yang tidak stabil, serta kurangnya fasilitas
pendukung di rumah maupun sekolah. Keterbatasan fasilitas fisik sekolah—seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan lingkungan belajar yang tidak memadai—berdampak negatif pada motivasi, minat, dan prestasi
belajar siswa. Fasilitas yang kurang atau rusak menyebabkan suasana belajar tidak kondusif, menurunkan
konsentrasi, motivasi, serta kenyamanan siswa dan guru (Suryani, 2023). Dukungan keluarga juga berperan penting:
kondisi ekonomi dan latar pendidikan orang tua memengaruhi motivasi serta kemandirian belajar siswa. Faktor
internal meliputi perbedaan kemampuan individu dalam mengelola waktu, memahami materi, serta mengatur
strategi belajar mandiri. Sebagian siswa masih membutuhkan bimbingan guru dalam hal manajemen belajar. Gambar
3 menjelaskan hambatan yang dihadapi siswa, seperti faktor eksternal, lingkungan sekolah, pengaruh keluarga,
serta keterbatasan sarana dan prasarana. Identifikasi hambatan ini penting agar pendidik dan institusi dapat
menerapkan strategi untuk mengurangi kendala tersebut dan mendukung tumbuhnya kemandirian belajar siswa.

Faktor-faktor eksternal, termasuk lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan sarana dan prasarana,
terutama jaringan internet yang kadang-kadang tidak stabil, menjadi kendala utama bagi siswa dalam
mengembangkan kemandirian belajar mereka. Lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk fasilitas fisik,
suasana akademik, dan interaksi sosial yang positif, sangat berperan dalam meningkatkan kemandirian dan hasil
belajar siswa. Sekolah dengan fasilitas yang baik, ruang belajar yang nyaman, dan dukungan guru mampu
mendorong motivasi serta kemandirian belajar (Ulfatur Rifgiyah, 2024). Hasil wawancara menunjukkan bahwa
beberapa siswa mengalami kesulitan mengakses media pembelajaran berbasis web karena keterbatasan fasilitas
yang tersedia di rumah dan di sekolah. Keluarga juga memengaruhi motivasi dan kemandirian belajar siswa. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa hal-hal seperti kondisi ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, dan
lingkungan belajar di rumah dapat memengaruhi motivasi dan kemandirian belajar siswa. Siswa yang mengalami
kesulitan mengakses internet menghadapi kendala yang signifikan dalam proses pembelajaran mereka. Ini termasuk
keterbatasan sarana dan prasarana yang terkait dengan jaringan internet yang tidak stabil atau buruk. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sarana dan akses teknologi yang lebih baik dapat membantu mengatasi tantangan
ini dan meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengakses media pembelajaran berbasis website karena
keterbatasan fasilitas di dirumah maupun di sekolah misalnya jaringan internet yang lemah atau buruk. Keluarga
juga berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian belajar siswa. Beberapa siswa mungkin kurang
mendapatkan dukungan dan motivasi dari keluarga untuk belajar dan mengembangkan kemandirian belajar. faktor-
faktor seperti kondisi ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, dan lingkungan belajar di rumah dapat
memengaruhi motivasi dan kemandirian belajar siswa tersebut. Keterbatasan sarana dan prasarana yang berkaitan
dengan jaringan internet yang tidak stabil atau buruk, menjadi kendala serius dalam proses pembelajaran siswa.
Koneksi internet yang tidak stabil menyebabkan keterlambatan pengumpulan tugas, kesulitan mengakses materi
pembelajaran, dan menghambat partisipasi dalam diskusi daring (Akmad, 2024). Siswa yang kesulitan mengakses
internet mengalami kendala dalam mengakses media pembelajaran berbasis website. Peningkatan sarana dan akses
teknologi yang lebih baik dapat membantu mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan kualitas kemandirian
belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa SD telah memiliki kemampuan baik dalam belajar,
keinginan belajar, dan kebebasan belajar, meski masih perlu perbaikan pada aspek kemampuan belajar. Pendekatan
pembelajaran yang mendorong kemandirian belajar penting untuk ditingkatkan agar siswa siap menghadapi
tantangan kompleks. Media pembelajaran berbasis website dinilai bermanfaat karena mempermudah akses,
mencatat aktivitas belajar, serta membantu memantau kinerja guru dan siswa, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Kendala seperti faktor internal, lingkungan sekolah, keluarga, sarana prasarana, dan jaringan
internet perlu diperhatikan agar pengembangan kemandirian belajar berjalan optimal.

Guru perlu mengubah pendekatan dari sekadar pemberi materi menjadi fasilitator yang membimbing siswa
untuk mengembangkan kemandirian belajar. Hal ini sejalan dengan paradigma student-centered learning.
Pemanfaatan media berbasis website terbukti mendukung akses dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, guru perlu
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Kemandirian belajar tidak hanya dipengaruhi faktor internal, tetapi juga dukungan eksternal seperti kondisi rumah
dan fasilitas. Guru perlu menjalin komunikasi intensif dengan orang tua agar dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif di rumah
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